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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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PENINGKATAN KETAHANAN EKONOMI MASA PANDEMI COVID-19 

MELALUI PROGRAM KOMUNIKASI PEMASARAN ONLINE 

PRODUK KULINER SAMUDRA JAYA 
 

Rivga Agusta, S.IP., M.A. 1) 

 
1)Prodi S1 Ilmu Komunikasi, Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta  

Email:  rivgagusta@amikom.ac.id1) 
 

 

Abstrak 

 

Pandemi corona atau covid-19 pada tahun 2020 mengakibatkan banyak sektor pekerjaan yang lumpuh. 

Salah satunya kelompok pekerja yang bekerja di sektor jasa outbond Samudra Jaya di Jalan Kaliurang, 

Sleman, Yogyakarta. Sejak diberlakukannya social physical distancing dan beberapa kegiatan yang harus 

dilakukan di rumah atau Work From Home (WFH), Outbond Samudra Jaya sama sekali tidak mendapatkan 

pemasukan sehingga terpaksa tidak lagi mempekerjakan staff-nya. Untuk dapat bertahan hidup, minimal 

untuk menghidupi keluarga, Pak Saptoto pengelola Outbond Samudra Jaya banting setir untuk memulai lagi 

usaha kuliner berbahan baku telur asin. Namun, walaupun telah mengupayakan penjualan sejak Maret-Juni 

2020, tidak ada peminat kuliner tersebut karena terbatasnya kemampuan untuk melakukan pemasaran dan 

promosi. Program pengabdian masyarakat dengan tema “Peningkatan Ketahanan Ekonomi Masa Pandemi 

Covid-19 Melalui Program Komunikasi Pemasaran Online Produk Kuliner Samudra Jaya” dilakukan untuk 

memberi pendampingan, pengetahuan, dan wawasan kepada pengelola Kuliner Samudra Jaya sebagai mitra 

dalam program ini untuk dapat meningkatkan penjualan produknya. Program ini dijalankan dengan metode 

pemberian   workshop   online   dan.   pendampingan   online   melalui   media   sosial   Whatsapp   dengan 

memanfaatkan fitur group chat dan group video call. 

 

Kata kunci: covid-19, komunikasi, kuliner, media, pemasaran 
 
 

1.  PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Kegiatan 

Adanya pandemi corona atau Covid-19 di 

Indonesia   pada   tahun   2020   ini   mempengaruhi 

banyak  sektor,  tak  terkecuali  UKM  dan  mereka 

yang  bekerja  di  sektor  jasa  pariwisata.  Budastra 

menyatakan   dalam   risetnya   mengenai   dampak 

sosial ekonomi Covid-19 bahwa dampak Covid-19 

terhadap keberlanjutan usaha juga ditentukan oleh 

skala usaha. Budastra menjelaskan bahwa   usaha 

skala kecil dan mikro  (UKM). lebih retan 

terhadap dampak Covid-19,   dibandingkan 

dengan   usaha   skala   besar karena usaha   skala 

besar  terdampak  dapat  melakukan penghentian 

sementara   operasi saat   Covid-19   melanda, dan 

kemudian mampu beroperasi kembali saat keadaan 

telah normal   karena memiliki kapasitas 

permodalan dan akses pembiayaan yang 

memadai. Berbeda jauh dengan banyak UKM yang 

terdampak tidak mampu bangkit kembali beroperasi 

saat keadaan telah normal karena modalnya terkikis 

untuk   menutupi   biaya   hidup   keluarga.   Secara 

spesifik kondisi ini terjadi karena aliran 

pendapatannya macet selama usaha berhenti 

beroperasi. [1] 

Hal  tersebut  juga  terjadi  pada  salah  satu 

usaha di bidang jasa pariswisata sekaligus UKM 

Outbond  Samudra  Jaya.  Outbond  Samudra  Jaya 

adalah  usaha  yang  berjalan  di  bidang  jasa  yang 

berlokasi di Jalan Kaliurang, Sleman, Yogyakarta. 

Sejak merebaknya pandemi covid-19 pada Maret 

2020,  Outbond  Samudra  Jaya  harus  merasakan 

dampak tidak adanya konsumen yang dating untuk 

menyewa jasa mereka. Sehingga pemasukan 

hampir  tidak  didapat  sama  sekali  oleh  Outbond 

Samudra Jaya dan juga lokasi outbond yang juga 

masih harus dibayar biaya sewanya, maka staff pun 

terpaksa diberhentikan. 

Dalam  kondisi  tidak  adanya  pemasukan 

sama sekali, pengelola Outbond Samudra Jaya, Pak 

Saptoto,  telah  mencoba  beberapa  upaya  untuk 

bertahan hidup dan juga menghidupi keluarganya. 

Salah satu upayanya yaitu kembali membuat usaha 

kuliner seafood yang dulu pernah digeluti sebelum 

merintis jasa outbond. Kuliner yang dibuat adalah 

gurameh  telur  asin.  Namun,  sampai  pertengahan 

bulan  Mei,  penjualan  kuliner  gurameh  telur  asin 
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tidak lagi dapat dilanjutkan karena sepi peminat dan 

bahan baku gurameh yang mahal. Sepinya peminat 

dikarenakan Pak Saptoto hanya bisa menawarkan 

ke kenalan, keluarga, tetangga, dan teman terdekat. 

b.   Sepinya peminat produk kuliner Samudra 

Jaya karena kurangnya wawasan pengelola 

Samudra Jaya dalam melakukan 

komunikasi   pemasaran   dengan   promosi 

berbasis online. 

c.   Kurangnya kemampuan pengelola Samudra 

Jaya  dalam  melakukan  penjualan  produk 

secara langsung terhadap target konsumen 

 

1.3 Tujuan Program 

a.   Memberikan   pengetahuan   kepada   mitra 

mengenai  pengembangan  produk  kuliner 

pengembangan produk kuliner dan 

melakukan pendampingan dalam 

 
Gambar 1.1 Kondisi Gubuk Samudra Jaya yang Sepi 

Pengunjung 

 

Setelah  kuliner  gurameh  telur  asin  yang 

tidak  berhasil  dipasarkan,  Pak  Saptoto  bertahan 

dengan mencoba berjualan herbal dan ceker ayam 

matang.  Penjualan  herbal  juga  hanya  dilakukan 

dengan   menawarkan   ke   tetangga   dan   kerabat. 

Sedangkan   ceker   ayam   matang   dijual   dengan 

menitipkan kepada tukang sayur yang biasa lewat 

di  area  rumah.  Ketiga  upaya  pemasaran  produk 

kuliner gurameh telur asin, herbal, dan ceker ayam 

tidaklah memberikan pemasukkan siginifikan 

kepada  Pak  Saptoto  karena  kondisi  lingkungan 

sosial  masyarakat  yang  juga  membuatnya  tidak 

fleksibel menjajakan dagangannya. Selain itu, Pak 

Saptoto mengaku belum pernah mencoba 

mempromosikan dagangannya melalui media sosial 

seperti Instagram karena memang tidak mengenal 

media tersebut. 

Mengacu pada permasalahan yang dialami 

Pak Saptoto sebagai pengelola UKM jasa outbond 

dan  kuliner  yang  terdampak  pandemic  covid-19, 

maka kegiatan pengabdian masyarakat yang 

diajukan adalah Peningkatan Ketahanan Ekonomi 

Masa Pandemi Covid-19 Melalui Program 

Komunikasi  Pemasaran  Online  Produk  Kuliner 

Samudra   Jaya.   Kegiatan   ini   diharapkan   dapat 

memberikan  pengetahuan  dan  wawasan  kepada 

pengelola Samudra Jaya dalam melakukan 

pemasaran yang berfokus pada produk kulinernya. 
 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

a.   Produk  kuliner  yang  dihasilkan  Samudra 

Jaya   tidak   konsisten   karena   kurangnya 

modal  untuk  membuat  kuliner  berbahan 

baku gurameh. Sehingga pengelola hanya 

bisa mengupayakan penjualan ceker ayam 

matang kepada tukang sayur. 

menentukan produk kuliner utama 

b.   Memberikan   pengetahuan   kepada   mitra 

mengenai komunikasi pemasaran berbasis 

pengelolaan media  sosial  Instagram,  baik 

dari pembuatan foto produk yang menarik 

dan strategi promosi lainnya. 

c.   Memberikan   pengetahuan   kepada   mitra 

mengenai  pengelolaan  akun  media  sosial 

Instagram  untuk  mempromosikan  produk 

kuliner 

 

1.4 Manfaat Program 

a.   Tercapainya   pemahaman  mitra   terhadap 

produk utama yang dapat dipasarkan 

b.   Tercapainya   pemahaman  mitra   terhadap 

proses komunikasi pemasaran dengan 

penggunaan media sosial Instagram 

c.   Mendorong   mitra   untuk   dapat   secara 

mandiri   melakukan   pengelolaan   media 

sosial  dan  pembuatan  foto  produk  yang 

menarik 
 

2.  METODE PELAKSANAAN 
 
2.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Terdapat beberapa rangkaian kegiatan 

dalam melaksanakan program Peningkatan 

Ketahanan   Ekonomi   Masa   Pandemi   Covid-19 

Melalui  Program  Komunikasi  Pemasaran  Online 

Produk Kuliner Samudra Jaya. Rangkaian kegiatan 

dilaksanakan pada bulan Juli 2020 hingga 

November 2020. Sebagian besar kegiatan dilakukan 

secara   online   dengan   memberikan   pelatihan- 

pelatihan dan pendampingan melalui media sosial. 

 

2.2. Metode Pelaksanaan 

Metode  program  Peningkatan  Ketahanan 

Ekonomi Masa Pandemi Covid-19 Melalui 

Program  Komunikasi  Pemasaran  Online  Produk 

Kuliner Samudra Jaya dilaksanakan melalui 

beberapa tahap kegiatan sebagai berikut: 
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Tabel 1. Tahap kegiatan program 

No. Kegiatan Deskripsi 

1. Pelatihan online 

mengenai  

pengembangan   produk  

kuliner  dan  melakukan  

pendampingan dalam 

menentukan produk 

kuliner utama 

Kegiatan ini 

diawali dengan 

melakukan 

koordinasi dan 

diskusi bersama 

mitra melalui 

aplikasi messenger  

WhatsApp,  

kemudian  

dilanjutkan  

pelatihan secara 

online  

menggunakan  

aplikasi Google 

Meet 

2. Pembuatan foto produk 

yang menarik dan 

strategi promosi 

lainnya. 

Kegiatan ini 

dilaksanakan  

dengan melakukan  

pembuatan foto 

produk, tampilan 

feed Instagram 

3. Pelatihan  secara  online  

mengenai komunikasi 

pemasaran berbasis 

pengelolaan media 

sosial  Instagram,  baik  

dari pembuatan foto 

produk   yang   menarik 

dan strategi promosi 

lainnya. 

Kegiatan ini 

dilakukan secara 

online  

menggunakan  

aplikasi Google 

Meet 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.1 Koordinasi dan pendampingan melalui 

WhatsApp Group 

 

Kemudian  dalam  kegiatan  pelatihan  dan 

pendampingan secara berkesinambungan pengabdi 

memberikan   materi   dan   pengarahan   mengenai 

proses  pemasaran  produk  berdasar  pada  prinsip 

pemasaran marketing mix 4P (Product, Price, Place 

dan Promotion). McCarthy mengelompokkan 

aktivitas-aktivitas  bauran  pemasaran  4P  tersebut 

sebagai berikut [4]: 

a.   Produk   (Product):   segala   sesuatu   yang 

ditawarkan di pasar untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan konsumen, 

b.   Harga   (Price):   nilai   suatu   barang   yang 

dinyatakan dengan uang, 

c.   Distribusi (Place): kegiatan perusahaan yang 

 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 
 

3.1  Pelatihan  Online  Pengembangan  Produk 

Kuliner 

Kegiatan pertama yang dilaksanakan dalam 

rangkaian program yaitu pelatihan online mengenai 

pengembangan   produk   kuliner   dan   melakukan 

pendampingan dalam menentukan  produk kuliner 

utama.  Dalam  kondisi  pandemi  covid-19  yang 

membatasi  interaksi  secara  tatap  muka  langsung, 

maka   kegiatan   ini   diawali   dengan   melakukan 

komunikasi, koordinasi, dan diskusi dengan mitra 

melalui aplikasi WhatsApp. Secara khusus 

pengabdi membuat WhatsApp Group dengan nama 

“Kuliner Samudra Jaya” bersama dengan beberapa 

anggota mitra. 

saling tergantung yang terlibat dalam proses 

untuk menjadikan suatu produk atau jasa siap 

digunakan atau dikonsumsi 

d.   Promosi   (Promotion):   sejenis   komunikasi 

yang memberi penjelasan meyakinkan calon 

konsumen tentang barang dan jasa. 

Berdasar prinsip marketing 4P, hal pertama 

yang dilakukan adalah penentuan produk yang akan 

dijual.  Pak  Saptoto  dibantu  dengan  istrinya,  Bu 

Rini, melakukan pengolahan bahan ceker menjadi 

nasi ceker bumbu telur asin dan nasi ceker balado. 

Namun  demikian,  dalam  prosesnya  bahan  baku 

ceker termasuk bahan yang mudah sekali habis di 

pasar.   Sehingga   pengabdi   mengarahkan   untuk 

melakukan  pengolahan  ayam,  khususnya  sayap 

ayam yang lebih mudah dicari. 

Dalam masa survey dan penentuan produk, 

mitra mengalami beberapa kendala yakni terbentur 

masalah  persewaan  tempat  outbond  dimana  Pak 

Saptoto  dan  keluarga  melakukan  tempat  usaha. 

Sehingga   dalam   prosesnya,   kegiatan   produksi 

dilanjutkan oleh anaknya, yaitu Hafid. Kemudian 
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selama  masa  pendampingan,  produk  akhir  yang 

akan dipasarkan adalah sayap ayam goreng dengan 

kentang. 

Untuk  mendukung  penjualan  yang  sesuai 

dengan gaya anak muda, nama produk akhir kuliner 

Samudra Jaya yaitu “Hafid’s Wings”. Nama produk 

diambil  dari  potongan  nama  anak  Pak  Saptoto, 

yaitu  “Hafid”,  dan  ditambah  istilah  asing  dari 

“sayap”  (dipotong  dari  nama  sayap  ayam)  yaitu 

“Wings”. 

Proses  penentuan  prinsip  4P  berikutnya 

adalah  price/  harga.  Dalam  tahap  ini,  ditentukan 

harga jual adalah Rp 20.000,00, dengan keuntungan 

Rp  3.000,00  per  box.  Sedangkan  aspek  place/ 

tempat distribusi, sesuai dengan kemampuan jual 

Hafid  dan  Bu  Rini  maka  ditentukan  penjualan 

dilakukan dengan metode PO/ pre-order atau secara 

spesifik  dengan  melakukan  pemesanan  terlebih 

dahulu melalui media sosial Instagram/ WhatsApp. 

Aspek promotion berkesinambungan 

dengan   sistem   penjualan  dengan   menggunakan 

media  sosial  Instagram  dan  WhatsApp.  Adapun 

proses pengelolaan dan pengembangan foto produk 

“Hafid’s Wings” dilakukan dalam proses 

pembuatan foto produk, editing foto, dan 

pembuatan desain layout feed Instagram. 

 

3.2 Pembuatan Foto Produk 

Pada  tahap  pembuatan  foto  produk  ini 

dilakukan  dengan  membuat  mini  studio  untuk 

melakukan  pengambilan  gambar  secara  optimal. 

Konsep foto produk yang diterapkan yaitu konsep 

real atau seperti visual produk aslinya. Adapun foto 

produk kuliner ayam dan kentang yang dihasilkan 

pada tahap ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.2 Foto produk 1 sebelum diedit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.3 Foto produk 1 setelah diedit 

 

Pada konsep foto real ini tidak dilakukan 

penambahan-penambahan hal lain di dalam 

keseluruhan foto dan hanya dilakukan pengambilan 

gambar untuk keperluan cropping foto yang akan 

diedit   dan   diolah   pada   desain   layout   untuk 

penambahan  keterangan  nama  produk  agar  lebih 

menarik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.4 Foto produk 2 sebelum diedit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.5 Foto produk 2 setelah diedit 

 

Alat yang digunakan pada proses 

pembuatan foto produk ini antara lain yaitu: 

a.   kamera + lensa fix 50mm 

b.   1 buah softbox (dengan flash & payung) 

c.   1 buah talenan 
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d.   1 buah meja 

e.   1 lembar kain putih 

Sedangkan   dalam   proses   editing   foto   dan 

pengaturan   tone   warna   menggunakan   aplikasi 

Snapseed di handphone, sehingga lebih mudah bagi 

mitra untuk melakukan editing. Untuk melakukan 

cropping foto dan membuat desain layout 

menggunakan aplikasi Photoshop. 

 

3.3 Pelatihan Pengelolaan Media Sosial  Untuk 

Pemasaran  Kuliner  dan  Pengembangan  Foto 

Produk 

Kegiatan  pengabdian  masyarakat  bertema 

Pelatihan Strategi Komunikasi Pemasaran Berbasis 

Online ini dilakukan berdasar pada pemberdayaan 

media  sosial  Instagram  yang  dapat  menyokong 

promosi   produk   Samudra   Jaya.   Media   sosial 

menjadi  media  utama  dalam  promosi  ini  karena 

memiliki karakter khusus seperti adanya jaringan/ 

infrastuktur yang menghubungkan antara komputer 

dengan perangkat keras lainnya, Informasi 

(Informations)  yang  menjadi  entitas  penting  di 

media   sosial,   Arsip   (Archive)   menjadi   sebuah 

karakter yang menjelaskan bahwa informasi telah 

tersimpan dan bisa diakses kepanpun dan melalui 

perangkat apapun, Interaksi (Interactivity)   karena 

media sosial membentuk jaringan antar pengguna 

yang tidak sekedar memperluas hubungan 

pertemanan atau pengikut (follower) semata, tetapi 

harus  dibangun  dengan  interaksi  antar  pengguna 

tersebut,  Simulasi  sosial  (simulation  of  society) 

yaitu   dimana   media   sosial   memiliki   karakter 

sebagai medium berlangsungnya masyarakat 

(society) di dunia virtual, dan Konten sepenuhnya 

milik  dan  berdasarkan  kontribusi  pengguna  atau 

pemlik  akun  atau  dikatakan  sebagai  konten  oleh 

pengguna (user-generated content). UGC 

merupakan  relasi  simbiosis  dalam  budaya  media 

baru yang memberikan kesempatan dan keleluasaan 

pengguna untuk berpartisipasi.[2] 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.6 Pelaksanaan pelatihan 

pengelolaan media sosial untuk pemasasran kuliner 

dan pengembangan foto produk 

 

Pada  pelatihan  ini  materi  yang  diberikan 

spesifik pada pemaparan mengenai prinsip 

periklanan khususnya pada fungsi iklan informatif 

dan persuasif pada media sosial. Untuk 

menekankan  fungsi-fungsi  tersebut,  materi  yang 

diberikan  menampilkan  contoh  iklan  di  media 

sosial Instagram, contoh tampilan feed Instagram 

untuk bisnis kuliner. 

Berdasar karakteristik media sosial 

tersebut, maka pemberdayaan media sosial 

Instagram yang kini sangat populer dapat 

dimaksimalkan   sebagai   media   promosi   produk 

kuliner  Samudra  Jaya  “Hafid’s  Wings”.  Terlebih 

pada  masa  pandemi  covid-19  yang  membatasi 

masyarakat   untuk   dapat   melihat   suatu   produk 

kuliner yang  dijual secara langsung  di toko atau 

warung. Sehingga dengan karakteristik media sosial 

ini, memberi peluang calon konsumen untuk dapat 

mengenal dan mengetahui produk kuliner Samudra 

Jaya. Adapun keunggulan media sosial Instagram 

meliputi fitur-fitur Instamazing, Findergram, 

WorldCam,   Webstagram,   Search   Stagram,   dan 

Nitrogram yang mendukung penyebaran informasi 

secara optimal di media sosial. [3] 

Upaya pemberdayaan media sosial 

Instagram dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

dengan Samudra Jaya dilakukan dengan beberapa 

rangkaian  kegiatan  yang  didasarkan  pada  prinsip 

pemasaran marketing mix 4P (Product, Price, Place 

dan   Promotion)   yang   telah   disampaikan   pada 

pelatihan  sebelumnya  bertopik  “Pelatihan  Online 

Pengembangan Produk Kuliner” 

Output pada kegiatan ini adalah peresmian 

logo dari brand kuliner Samudra Jaya, yaitu logo 

Hafid’s Wings sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.7 Logo Hafid’s Wings 

 

Selain  itu  pada  pelatihan  ini  dijelaskan 

mengenai konsep foto produk pada proses 

pembuatan foto produk yang dilakukan 

sebelumnya, dan juga bagaimana contoh tampilan 

feed Instagram yang baik dan menarik pelanggan 

seperti pada tampilan berikut: 
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Gambar 3.8 Desain layout feed Instagram untuk 

produk Hafid’s Wings 
 

 

4. KESIMPULAN 
 

Kesimpulan dari pelaksanaan Program 

“Peningkatan Ketahanan Ekonomi Masa Pandemi 

Covid-19 Melalui Program Komunikasi Pemasaran 

Online Produk Kuliner Samudra Jaya” ini antara 

lain: 

1) Mitra memahami penerapan prinsip pemasaran 

marketing  mix  4P (Product,  Price,  Place  dan 

Promotion) ditinjau dari penentuan produk yang 

akan  dijual  sesuai  dengan  kemampuan  mitra 

yakni sayap ayam dan kentang, dengan harga Rp 

20.000,- per box, dijual dengan sistem pre-order, 

dan dipromosikan melalui media sosial 

Instagram dan WhatsApp 

2) Hasil  kegiatan  program  adalah  terlaksananya 

pelatihan secara online melalui aplikasi Google 

Meet dan pendampingan melalui aplikasi 

WhatsApp 

3) Hasil program ini adalah dibuatnya logo untuk 

produk kuliner Samudra Jaya “Hafid’s Wings”, 

foto-foto produk, dan desain layout feed untuk 

mendukung   promosi   melalui   media   sosial 

Instagram. 
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